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Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan di SD Al-Azhar 2 Bandar 
lampung Kecamatan Way Halim Provinsi Bandar Lampung bahwa pembelajaran 
menggunakan komputer masih kurang diminati oleh sebagian peserta didik 
dikarenakan pembelajaran komputer lebih sulit dipahami oleh peseta didik 
sehingga menimbulkan karakter-karakter yang tidak di inginkan dan tidak sesuai 
dengan aturan yang diberikan sehingga tujuan pembelajaran nya tidak berjalan 
dengan baik.  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. 
Subyek penelitian yaitu guru, dan peserta didik kelas V SD Al-Azhar 2. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan langkah-langkah reduksi data, 
penyampaian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 
komputer memiliki pengaruh positif dan negative terhadap pendidikan karakter 
terhadap peserta didik. 
Penerapan pendidikan karakter  dilaksanakan melalui proses pembelajaran 
upacara bendera setiap haris enin, tata tertib sekolah, shalat dhuha setiap pagi.  
nilai karakter yang dikembangkan di Kelas VSD Al-Azhar 2, 5 nilai karakter 
yaitu, jujur, disiplin,menghargai, kerja keras, tanggung jawab, Ada hambatan-
hambatan dalam penerapan pendidikan karkater bagi peserta didik kelas V di SD 
Al-Azhar 2  yaitu guru kurang menguasai peserta didik saat proses pembelajaran, 
pengaruh dari game, beberapa peserta didik yang sulit untuk di arahkan dan diberi 
nasehat, serta pendidik yang kurang memahami karakter peserta didik dan kurang 
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MOTTO   
 
 
ِ اُۡسَوةٌ  َ لَقَۡد َكاَن لَُكۡم فِۡى َرُسۡوِل ّللّاه
ِخَر َوَذَكَر ّللّاه َ َواۡليَۡوَم اۡۡله َكثِۡيًرا َحَسنَةٌ لَِّمۡه َكاَن يَۡرُجوا ّللّاه  
 
   
Artinya: “ Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.  
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan gambaran dari pokok permasalahan yang akan dibahas untuk 
mendapatkan kesatuan dan menghindarkan kesalah pahaman dalam skripsi ini, 
maka peneliti perlu memberikan penjelasan terhadap isi dan tujuan tentang istilah-
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. 
Judul yang penulis ajukan penelitian adalah “ Dampak Pembelajaran Berbasis 
Komputer (TIK) Terhadap Pendidikan karakter Peserta Didik Kelas V di SD Al- 
Azhar 2 Bandar Lampung” dengan menjelaskan sebagai berikut : 
1. Komputer adalah salah satu kemajuan teknologi di era jaman modern saat 
ini, komputer sekarang digunakan bukan hanya untuk kebuthan kerja tetapi 
komputer sudah memasuki di dunia pendidikan. Bagi sekolah-sekolah 
tertentu komputer digunakan sebagai sarana pembelajaran untuk mata 
pelajaran TIK. Jika dahulu pembelajaran Komputer hanya ada di jenjang 
SMP saat ini SD pun sudah menerapkan pembelajaran dengan komputer. 
Namun tidak semua Sekolah Dasar sudah menerapkan pembelajaran 
komputer , hanya Sekolah-sekolah Dasar yang cukup elit yang dapat 
memfasilitasi ruangan komputer karena biaya yang cukup besar yang 
dibutuhkan . 
2. Pendidikan Karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru 
mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu dalam membentuk 
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watak peserta didik dengan cara memberikan keteladanan. Cara berbicara  
atau menyampaikan materi yang baik. Dan hal yang terkait lainnya.  
3. Al- Azhar 2 bandar Lampung adalah satu lembaga pendidikan berbasis 
islami yang terletak di jalan Tanggamus No 34, Perumnas Way Halim, 
Kecamatan Way Halim, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung yang 
dibangun untuk  meningkatkan Iptek bagi setiap peserta didiknya dan guru.  
Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa maksud judul 
skripsi ini adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan teknologi komputer akan 
kah  berdampak pada pendidikan karakter peserta didik. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada pun alasan memilih judul ini adalah : 
1. Dalam dunia pendidikan komputer juga dapat dimanfaatkan salah satunya 
sebagai pembelajaran yang dilakukan dengan berbasis komputer dalam suatu 
proses pembelajaran. Penggunaan komputer tersebut bisa diarahkan sebagai 
sarana atau media belajar yang dapat membantu aktivitas belajar dengan 
sistem komputer untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
1
 
Pembelajaran berbasis komputer bukan hanya di ajarkan di tingkat SMP dan 
SMA tetapi di SD pun sudah di terapkan.   
2. Pendidikan karakter dan teknologi komputer sudah di terapkan di SD Al- 
Azhar 2 Bandar Lampung . Tetapi tidak semua peserta didik dapat berprilaku 
dengan baik sesuai apa yang diharapkan termasuk dalam pembelajaran 
                                                             
1
Fini Uyunul Maha, Penerapan Pembelajaran Berbasis Komputer (PBK) Model Tutorial 




dengan menggunakan komputer, terkadang peserta didik dapat menyalah 
gunakan penggunaan komputer saat pembelajaran. 
3. Pendidikan Karakter perlu dilakukan agar peserta didik menjadi seorang 
yang berkarakter baik  di era modern saat ini  dan tidak hanya di sekolah 
namun di mana saja pesera didik mampu menjaga karakter dengan baik 
walaupun kemajuan teknologi  memasuki dunia pendidikan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai upaya manusia dalam menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang 
ada didalam masyarakat, kebudayaan. Pendidikan bagi kehidupan manusia 
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa adanya 
pendidikan bagi manusia mustahil jika manusia dapat hidup berkembang sejalan 
dengan cita-cita untuk maju dan bersosialisasi. Berdasarkan isi Undang-Undang 
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dunia pendidikan 
ditantang untuk membentuk generasi yang berkualitas. Salah satu unsur yang 
mengembang tugas mulia tersebut adalah guru. Untuk menghasilkan generasiyang 
berkualitas, tentu harus didahului dengan terciptanya guru-guru yang berkualitas.
2
 
Banyak pakar, filsuf, dan orang-orang bijak yang mengatakan  bahwa faktor 
moral (akhlak) adalah hal utama yang harus dibangun terlebih dahulu agar bisa 
membangun sebuah masyarakat yang tertib, aman, dan sejahera. Salah satu 
kewajiban utama yang harus dijalankan oleh orang tua kepada peserta didik kita. 
                                                             
2
Syofnidah Ifrianti, „Membangun Kompetensi Pedagogik Dan Keterampilan Dasar 
Mengajar Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study’, Terampil : Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran Dasar, 5.1 (2018), h 1  
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Nilai moral kepada anak-anak tersebut. Karakter melekat setiap individu, yang 
tercermin pada pola prilaku dalam kehidupan sehari-hari. Karakter seseorang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan (nurture) dan faktor bawaan (nature).  
Permasalahan karakter perlu didiketahui ada pada Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yang 
menyebutkan : “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.” 
3
 Guru orang yang berwenang dan bertanggung 
jawab untuk membimbing dan membina peserta didik, baik secara individual 
maupun klasikal, hal ini sesuai dengan semangat Undang-Undang Nomer 14 
tahun 2006 tentang guru dan dosen yaitu: “Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengjar, mengerahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendasar dan menengah”. 
Dari isi Undang-undang tersebut, maka jelas guru profesional perlu memiliki 
kemahiran dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru, yakni mendidik, 
mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik. Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan insan yang 
berkualitas. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Qs.Al- Anfal ayat 28: 
 َ ُدُكۡم فِۡتىَٞت َوأَنَّ ٱّللَّ
لُُكۡم َوأَۡولََٰ  ٨٢ ِعىَديُٓ  أَۡر ع َعِيٞٞم َوٱۡعلَُمٓىاْ أَوََّمآ أَۡمَىَٰ
                                                             
3




Artinya: dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anakanakmu itu hanyalah 





Era globalisasi membawa pengaruh pada segenap aspek kehidupan 
manusia. Pengaruh antara pendidikan dengan perkembangan sosial-budaya, 
termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi di lingkungannya. Sistem 
pendidikan dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di masyarakat, sebaliknya 
pendidikan juga mempengaruhi dan bahkan diharapkan dapat mengarahkan 
perubahan dalam masyarakat agar terjadi ke arah yang positif, kemajuan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang didukung oleh penggunaan 
komputer. Dengan kemajuan TIK, maka terjadilah era globalisasi yang merambah 
pada aspek sosial budaya, politik, ekonomi, termasuk pendidikan.5Tantangan 
pendidikan era modern salah satunya adalah membekali generasi dengan 
keterampilan abad 21 dan perkembangan teknologi informasi yang  tidak bisa 
dihindari.  Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan 
senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 
peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia 
pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Teknologi informasi 
merupakan perkembangan sistem informasi dengan menggabungkan antara 
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teknologi komputer dengan telekomunikasi.
6
Salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki adalah keterampilan berkomunikasi menggunakan teknologi informasi 
dan kumunikasi (TIK).  
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan diharapkan dapat menjadi 
wadah pelatihan keterampilan tersebut bagi para peserta didiknya . Sekolah Dasar 
jika di kembangkan menjadi sekolah modern yang memahami kebutuhan masa 
depan, diharapkan dapat menjadi wadah untuk membekali para siswa dengan 
keterampilan abad 21. Oleh karena itu, mutu pembelajaran perlu ditingkatkan. 
Fakta di tempat penelitian menunjukkan bahwa sekolah berpotensi melaksanakan 
pembelajaran TIK namun belum memiliki model yang dapat menjadi acuan guru 
dan pihak-pihak terkait langsung maupun tidak langsung untuk meningkatkan 
pendidikan karakter pada peserta didik. Pendidikan karakter merupakan 
pendidikan dalam mengatur sikap seseorang untuk mempuyai kepribadian yang 
bagus. Pendidikan karakter merupakan proses transformasi nilai-nilai, sehingga 
menghadirkan watak baik (transforming values into virtue).
7
 Pendidikan karakter 
sejak dini pada anak adalah langkah awal dari pembentukan karakter anak sehingga 
diperlukanya pendidikan sejak awal. Pendidikan Karakter sangat erat dengan perilaku diri 
seseorang dalam mengembangkan potesi diri untuk dapat berkembang dengan baik.  
memiliki makna yang lebih penting dari moral  karena pendidikan karakter tidak 
hanya berkaitann dengan masalah benar-salah, tetapi terkait juga dengan 
bagaimana menanamkan kebiasaan dalam kehidupan sehingga peserta didik 
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memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan dapat di 
terapkn dalam kehidupan sehari-hari. 
8
 Pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan watak, yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan 
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Karakter sangat erat dengan 




Salah satu faktor yang menjadi acuan penelitian ini adalah lingkungan 
sekolah  SD Al Azhar 2 Bandar Lampung  yang sudah menerapkan penggunaan 
media berbasis komputer dalam pembelajaran TIK, penggunaan pembelajaran 
berbasis komputer dapat membawa pengaruh terhadap peserta didik dan guru baik 
positif dan negatifnya. Awal penggunaan media berbasis komputer pasti 
memerlukan adaptasi baik peserta didik dan gurunya. Guru yang harus 
menyiapkan bahan sebelum mengajar dan keahlian dalam mengajar sedangkan 
peserta didik menyiapkan kenunjukkan dan menyiapkan keahlian dalam 
pembelajaran. Karakter di SD Al Azhar 2 Bandar Lampung bermacam-macam 
ada peserta didik yang rajin, jujur, malas belajar, tidak peduli, karena kelas V 
merupakan kelas dengan umur yang mulai tumbuh atau  masa-masa pubertasnya, 
sehingga perlunya pengawasan dan pendidikan karakter yang optimal supaya 
terbentuk karakter yang diharapkan dengan baik. 
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Pada saat proses pembelajarann terlihat peserta didik yang masih bingung dalam 
penggunaan komputer tersebut bahkan ada yang sulit memahami dalam 
pembelajaran, karna masih sulit dalam pengoprasiaanya dan guru yang belum 
dapat memaksimalkan perhatiannya kepada peseta didik dalam penggunaan 
pembelajaran media teknologi. Guru sudah menjelaskan tetapi terkadang peserta 
didik ribut sendiri dan tidak memperhatikan guru saat berbicara didepan kelas dan 
hanya bermain-main saat pembelajaran sehingga peserta didik tidak paham 
dengan apa yang disampaikan dan kemungkinan akan tertinggal. 
Pembelajaran memang lebih menyenangkan dibanding dengan guru yang hanya 
menulis dan menjelaskan dengan adanya pembelajaran berbasis komputer 
diharapkan  dapat membantu pembelajaran lebih baik tetapi yang terlihat karakter 
dikelas masih  belum bisa sepenuhnya sesuai tujuan, apakah dari peserta didik nya 
atau guru yang belum memaksimalkan dalam pembentukan karakter, jika dilihat 
dari proses pembelajarannya ketika guru menjelaskan peserta didik hanya fokus 
sebentar dan kemudian mereka ribut. Seorang guru harus memperhatikan peserta 
didik saat proses pembelajaran berlangsung ,dengan menggunakan komputer 
karena dengan fasilitas yang ada memungkinkan peserta didik dapat membuka 
konten-konten yang tidak baik tanpa sepengetahuan guru yang mengajar karena 
guru tidak selalu memperhatikan peserta didik. Pendidikan karakter sudah 
diterapkan dikelas V setiap hari guru selalu berupaya memberikan pendidikan 
karakter untuk peserta didiknya namun terkadang tidak semua peserta didik yang 
bisa benar-benar baik karakternya masih ada beberapa yang tidak sesuai dan 
melanggar nilai-nilai karakter. Minimnya karakter islami peserta didik menjadi 
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tanggung jawab besar guru dalam membangun generasi muda. Keadaan sangat 
memprihatinkan pada kondisi peserta didik sekarang. 
10
 
Faktor positif dari adanya pembelajaran berbasis komputer TIK  adalah 
menjadikan peserta didik menjadi seorang yang memiliki kemampuan lebih 
dibanding yang tidak adanya pembelajaran TIK. Tidak semua sekolah dasar sudah 
menerapkan pembelajaran dengan penggunaan komputer dikarenakan sarana dan 
pra sarana yang menjadi salah satu faktor minimnya biaya yang harus dikluarkan 
dari tiap sekolah. SD Al Azhar 2 Bandar Lampung saat ini sudah menerapkan dan 
mengadakan pembelajaran berbasis komputer dalam mata pelajaran TIK, 
pelajaran tersebut sudah dipelajarai dari kelas 1 hingga kelas 6. Namun dalam 
pembelajaran dengan penggunaan komputer masih  terlihat peserta didik yang 
tidak  bertanggung jawab dengan apa yang diberikan guru, tidak disiplin dalam 
menyelesaikan tugas dan tidak jujur saat mengerjakan tugas dan  hanya bermain-
main saja dengan komputer nya. Sekolah ini memang memiliki visi untuk 
mengembangkann IPTEK dan akhlak yang baik bagi setiap peserta didiknya jadi 
setiap pembelajaran sering menggunakan komputer sebagai bahan untuk proses 




Menurut Ibu Reski, selaku guru mata pelajaran TIK  kelas V pembelajaran 
TIK harus sangat extra dalam pengajarannya , jika tidak maka peserta didik yang 
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pasif dan kurang aktif akan sulit memahami dan akan tertinggal, dan masalah 
lainya peserta didik yang lebih suka bermain game disela-sela pembelajaran 
berlangsung. Menjadikan peserta didik yang sesuai tujuan sangat lah sulit apalagi 
bermacam karakter dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dan butuh 
kesabaran dalam membimbing peserta didik untuk dapat bisa menjalankan 
pembelajaran dengan penggunaan komputer yang diterapkan dan juga 
memberikan pendidikan karakternya. Tidak di pungkiri bahwa kelas V merupakan 
kelas yang butuh pengawaan yang teliti karna dengan bermacam karakter harus 
dipahami oleh ibu Reski dalam penggunaan komputer dan hanya beberapa peserta 
didik yang masih belum bisa di bimbing dan ada yang hanya bermain-main saja 
dengan komputernya. 
Di sekolah SD Al Azhar 2 Bandar Lampung ini memang dari 
sekolahannya sudah menerapkan akhlak dan akidah kepada peserta didik nya 
tentu saja lebih banyak peserta didik yang karakter nya sudah baik, itu semua 
tergantung bagaimana seorang guru untuk memberikan dan menanamkan nilai-
nilai karakter kepada peserta didiknya dan juga peserta didik nya sendiri untuk 
keseriusan dalam pembelajarannya, teknologi yang saat ini sudah memasuki dunia 
pendidikan. Sebagai seorang guru pun harus memberikan contoh yang baik untuk 
membangun pendidikan karakter dengan mencontohkan perilaku yang baik agar 
peserta didik dapat  mencontoh. Masih terdapat peserta didik yang tidak disiplin, 
tidak jujur, tidak bertanggung jawab, tidak menghargai, dan rasa ingintahuan yang 
kurang. Dan saat guru menjelaskan peserta didik ada yang ribut, mencontek saat 
11 
 




Menurut Muhammad Radit dan Nikeisha selaku  peserta didik kelas V, 
menurut mereka tidak terlalu suka dengan pembelajaran dengan menggunakan 
komputer karna bagi mereka sulit dalam pengoprasiannya mereka lebih suka 
pembelajaran yang biasa tanpa penggunaan komputer mereka merasa kurang 
konsentrasi dan ribut  dalam pembelajarannya dan suka dicontek oleh temannya 
saat diberikan tugas oleh guru. Dan pernah melihat temannya membuka konten 
yang buruk pada saat guru menjelaskan dan suka mencontek.
13
Berbeda menurut 
pendapat Elsa Nabila bagi dia pembelajaran menggunakan komputer sangat 
membantu untuk lebih mengasah Ilmu Pengetahuan dan juga dalam bidang 
teknologi, karna Elsa pun dirumah sudah memiliki komputer sehingga sudah lebih 
memahami dan lebih mengerti dari temannya.
14
 
Semakin modern nya sistem pembelajaran di sekolah menuntut guru untuk 
lebih cermat dan inovasi dalam pengaplikasiannya dalam pembelajaran walau 
sulit tetapi harus berusaha belajar agar tujuan pembelajarannya tercapai. Namun 
tetap saja dengan kemajuan teknologi, guru tetap memberikan pendidikan karakter 
yang baik untuk peserta didik agar dengan adanya kemajuan sistem teknologi 
tidak membuat peserta didik menjadi lebih buruk. Mereka harus tetap 
melaksanakan kewajiban sebagai seorang peserta didik dan selalu jujur tidak 
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mencontek dan mengikuti arahan dari pendidik. Sesuai dengan apa yang ingin 
dicapai.Dan butuh pengawasan lebih agar penggunaan komputer tidak disalah 
artikanoleh peserta didik yang bisa saja membuka konten-konten yang tidak baik. 
Dengan kejadian seperti ini membuat penulis tertarik untuk meneliti sekolah 
dengan pembelajaran berbasis komputer ini apakah dampak yang terjadi setelah 
penggunaan media berbasis komputer. 
 Teknologi banyak macam namun jika diniatkan untuk membuat 
kerusakan sesama manusia, menghancurkan lingkungan sangat dilarang di dalam 
Islam. Jadi teknologi bukan sesuatu yang bebas nilai, demikian pula 
penyalahgunaan teknologi merupakan perbuatan zalim yang tidak disukai Allah 
SWT. Sebagai mana firman Allah dalam surah Al Qashash ayat 7: 
َْٞكَىالَتَبِْغاْلفَسَ  ْوَٞاَوأَْحِسىَْكَماأَْحَسىَاللهُإِلَ ْٞبََكِمىَالدُّ َواْبتَِغفَِْٞماآَتَاَكاللهُالدَّ اَراْآلَِخَ ةََوالَتَْىَسىَِص
 اَدفِٞاأْلَْرِضإِوَّاللهاَلَيُِحبُّاْلُمْفِسِدْيهَ 
 
Artinya:     Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa segala yang manusia kerjakan dan 
lakukan, sehebat dan secanggih apapun teknologi yang dimunculkan itu terjadi 
karena kehendak dari yang Maha Pencipta Allah SWT, manusia tidak dapat 
berbuat apa-apa dan hal itu tidak akan terjadi apabila tidak atas seizin Allah SWT. 
Dan Allah telah memberikan kenikmatan kepada manusia,  manusia tidak boleh 
merusak apa yang telah Allah berikan dan ciptakan karna Allah tidak menyukai 
orang-orang yang telah merusak . Gunakan lah dengan baik apa yang telah Allah 
berikan jangan dan tidak untuk dirusak. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul ”Analisis Dampak pembelajaran Berbasis Komputer (TIK) Terhadap 
Pendidikan Karakter Peserta Didik kelas V SD Al Azhar 2 Bandar Lampung. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah, dapat di Identifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Komputer memberikan  pengaruh positif dan negatif bagi pendidikan 
karakter peserta didik 
2. Peserta didik suka bermain game disela-sela pembelajaran 
3. Peserta didik hanya bermain-main saja saat proses pembelajaran 
4. Kurangnya konsentrasi peserta didik saat proses pembelajaran 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh oleh penulis, maka batasan 
dalam penelitian ini lebih menitik beratkan  pada dampak dari pembelajaran 
14 
 
berbasis komputer   terhadap pendidikan karakter bagi peserta didik di Sekolah 
Dasar (SD). Peneliti lebih membahas mengenai dampak pembelajaran 
komputeryang meliputi: 
1. Penelitian  ini hanya dilaksanakan pada jenjang Sekolah Dasar  oleh 
sebab itu hasil penelitian ini hanya dapat diberlakukan pada SD tempat 
penelitian dan tidak dapat digeneralisasikan  untuk anak peserta didik 
secara keseluruhan dalam tingkatan sekolah dasar. 
2. Penelitian ini hanya memfokuskan dampak pada pendidikan karakter 
peserta didik dengan pembelajaran komputer. 
F. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan masalahnya 
adalah Bagaimana kah dampak pembelajaran berbasis komputer terhadap 
pendidikan karakter peserta didik kelas 5 di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung?” 
G. Tujuan Penelitian 
Peneliti ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak pembelajaran berbasis 








H. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 
1. Peserta Didik 
a. Peserta didik mampu membentuk karakter yang baik meski disekolah 
dalam pembelajaran menggunakan elektronik atau internet, 
mengambil sisi positip dan meninggalkan sisi negatif dari 
pembelajaran berbasis komputer 




a. Guru mampu memberikan pendidikan karakter yang baik sehingga 
peserta didik tidak mendapatkan dampak yang buruk dari komputer 
dan menerima yang baiknya. 
b. Guru mampu mengawasi dengan baik dalam penggunaan internet 
disekolah. 
3. Sekolah  
a. Kebijakan sekolah agar lebih mengoptimalkan komputer dalam 








A. Pembelajaran Berbasis Komputer 
1. Pengertian dan Penggunaan Komputer dalam Pembelajaran 
Pembelajaran Berbasis komputer merupakan program pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan sftware komputer 
berupa program komputer yang berisi muatan pembelajaran. Melalui sistem 
komputer kegiatan pembelajaran dilakukan secara tuntas, maka guru dapat 
melatih peserta didik secara merhowfjyang diberikan guru untuk melatih 
keterampilan peserta didik dalam menggunakan komputer terutama dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam latihan peserta didik dibiasakan untuk 
menggunakan khearhihie komputer seoptimal mungkin dan membentuk kebiasaan 




Untuk pembelajaran sering diistilahkan dengan Pembelajaran berbasis 
komputer (PBK) atau yang sering disebut computer assisted instruction (CAI). 
Atas dasar definisi tersebut pembelajaran berbasis komputer (PBK) menekankan 
peserta didik berhadapan dan berinteraksi langsung dengan komputer. Interaksi 
peserta didik dan komputer terjadi secara individual, dan komputer memang 
memiliki kemampuan untuk itu, sehingga apa yang dialami oleh peserta didik 
yang satu akan berbeda dengan apa yang dialami oleh peserta didik yang lain. 
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Interaksi yang penting dan efektif dapat dilakukan antara pendidik dan peserta 
didik  yaitu interaksi yang mengarah pada terciptanya berbagai interaksi yang 
menuju pada teriptanya berbagai aktifitas interaktif seperti diskusi, tanya jawab 
dan latihan serta bimbingan.  
Pembelajaran berbasis komputer merupakan pembelajaran dengan 
menggunakan software komputer  (CD pembelajaran) berupa program komputer 
yang meliputi: judul, tujuan, materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Melalui sistem komputer kegiatan pembelajaran dilakukan secara tuntas, maka 
guru dapat melatih peserta didik secara terus menerus sampai mencapai 
ketuntasan dalam belajar. Latihan yang diberikan guru dimaksudkan untuk 
melatih keterampilan peserta didik dalam berinteraksi dengan materi pelajaran 




Dalam latihan, peserta didik dibiasakan untuk menggunakan komputer seoptimal 
mungkin dan membentuk kebiasaan yang dapat memperkuat daya tanggap peserta 
didik terhadap mater pelajaran yang diterima.hal ini dikarenakan dengan melalui 
pembelajaran berbasis komputer, peserta didik akan secara cepatt dapat 
memperoleh pengguasaan dan keterampilan yang diharapkan. Pemanfaatan 
komputer dalam pendidikan  telah sangat meluas dan menjangkau berbagai 
kepentingan pembelajaran, yaitu untuk membantu para guru dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran . terkait dengan peningkatan mutu pembelajaran secara garis 
                                                             
2
 Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Pt 
RajaGrafindo Persada. 2015)h. 97  
18 
 
besar komputer pembelajaran dengan bantuan komputer dimanfaatkan dalam dua 
macam penerapan, yaitu dalam bentuk pembelajaran dengan bantuan komputer 
(Computer Assisted Intruction)dan pembelajaran berbasis komputer (Computer 
Based Intruction).  
Dalam banyak hal kedua penerapan dalam pemanfaatan komputer untuk 
pembelajaran ini adalah sama. Perbedaan yang menonjol diantara keduanya 
terletak paada fungsi perangkat lunak yang digunakan. Pada CAI perangkat lunak 
yang digunakan berfungsi membantu guru dalam proses pembelajaran, seperti 
multi media, alat bantu dalam prestasi maupun demonstrasi atau sebagai alat 
bantu pelaksanaan pembelajaran. Adapun pembelajaran berbasis komputer (CBI) 
mempunyai fungsi lebih luas. Perangkat lunak dalam CBI disamping bisa 
dimanfaatkan sebagai sistem pembelajaran individual. Karena berfugsi sebagai 
sistem pembelajaran individual, maka perangkat lunak CBI bisa memfasilitasi 
belajar kepada individu yang memanfaatkan.
3
 
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Komputer  
Pembelajaran berbasis komputer komputer (PBK) mempunyai prinsip-prinsip 
sebagai berikut : 
1. Berorientasi pada Tujuan Pembelajaran  
Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis komputer harus 
berorientasi pada tujuan pembelajaran baik standar kompetensi, 
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kompetensi dasar, dan indikator yang harus dicapai pada setiap kegiatan 
pembelajaran. 
2. Berorientasi pada Pembelajaran Individual 
Dalam pelaksanaannya pembelajaran berbasis komuter dilakukan 
secara individual oleh masing-masing pendidikan karakter dilaboraturium 
komputer. Hal ini sangat memberikan keleluasaan pada peserta didik 
untuk menggunakan waktu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan akan cepat selesai dalam 
mempelajari konten/materi pelajaran yang diprogramkan dalam 
pembelajaran berbasis komputer. Tapi yang kurang memiliki kemampuan 
akan lambat dalam pembelajaran berbasis komputer, namun semua itu 
difasilitasi oleh pembelajaran berbasis komputer karena bersifat 
individual. 
3. Berorientasi pada Pembelajaran Mandiri 
Pembelajaran berbasis komputer bersifat individual, sehingga 
menutut pembelajaran secara mandiri. Dalam pelaksanaa pembelajaran 
berbasis komputer dilakukan secara mandiri, di mana guru hanya berperan 
sebagai fasilitator, semua pengalaman belajar dikemas dalam program 
pembelajaran berbasis komputer. 
4. Berorientasi pada Pembelajaran Tuntas 
Keunggulan pembelajaran berbasis koputer adalah penerapan 
prinsip belajar tuntas atau mastery learning. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis komputer semua peserta didik harus menyelesaikan 
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semua pengalaman belajar yang dikemas dalam program pembelajaran 
berbasis komputer, baik berupa pemahaman materi dan tugas 
mengersjakan tes atau evaluasi yang harus diselesaikan dengan benar. 
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3. Pemanfaatan Komputer dalam pembelajaran 
Ketrampilan sangat dibutuhkan peserta didik hidup dan kehidupan di masa kini 
dan masa yang akan datang. Menurut UNESCO terdapat tiga pendekatan dalam 
menghubungkan TIK dengan pendidikan dan ekonomi, yaitu:  
1. Meningkatkan sejauh mana teknologi digunakan oleh peserta didik, 
masyarakat, da tenaga kerja dengan memasukkan ketrampilan teknologi ke 
dalam kurikulum sekolah. 
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik, masyarakat, dan tenaga kerja 
dalam menggunakan pengetahuan untuk menambah nilai masyarakat, dan 
prokduktivitas ekonomi dengan menerapkan permasalahan komplek di 
dunia nyata. 
3. Meningkatkan kemampuan peserta didik, masyarakat, dan tenaga kerja 
untuk berinovasi menghasilkan pengetahuan baru dan memperoleh manfaat 
dari pengetahuan baru tersebut. 
5
 
Didalam pemanfaatannya penggunaan komputer dapat berperan sebagai 
alat, mengandung arti bahwa komputer merupakan alat bantu dalam proses 
pembelajaran. Ciri atau karakteristik pembelajaran berbasis komputer yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu : 
                                                             
4 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Alfabeta : Bandung, 2018) h 
156-158  
5 Munir, Pembelajaran Digital, (Alfabeta: Bandung, 2017)h 27  
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1. Representasi Isi : Pembelajaran berbasis komputer tidak sekedar 
memindahkan teks dalam buku, atau modul menjadi pembelajaran 
berbasis komputer, tetapi materi diseleksi untuk dibuat pembelajaran 
berbasis komputer.  
2. Dapat digunakan secara klasikal atau individual, pembelajaran berbasis 
komputer dapat digunakan oleh peserta didik secara individual, tidak 
hanya dalam seting sekolah, tetapi peserta didik dapat mengulang-ulang 




4. Tinjauan Tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Teknologi informasi secara sederhana dapat dipandang sebagai ilmu yang 
diperlukan untuk mengelola/memasang informasi agar informasi tersebut dapat 
secara mudah dicariatau di temukan kembali. Perkembangan teknologi informasi 
(TI) yang sangat pesat merupakan potensi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Perkembangan TIK mulai dari yang sangat sederhana sampai 
tercanggih dapat berdampak semakin besar terhadap kehidupan manusia, 
diantaranya :(a) literasi teknologi telah memfasilitasi penambahan dan 
pendalaman pengetahuan, yang pada gilirannya memfasilitasi pencipta 
pengetahuan, yang selanjutnya lagi dapat mendorong terciptanya teknologi 
informasi dan komunikasi yang baru. (b) teknologi memiliki pengaruh positif 
dalam meningkatkan ragam kehidupan manusia bersama kenikmatan yang 
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ditimbulkannya, tetapi pada waktu yang sama budaya yang serba mudah dan 
instan cendrung mengikis nilai-nilai kehidupan.  
Kemajuan TIK patut diapresiasi, namun ada juga beberapa hal yang perlu 
diwaspadai, diantaranya , informasi yang tersaji di laman-laman internet 
bermacam-macam, mulai dari yang sangat bermanfaat karena relavan dengan 
kebutuhan pengunduh, sampai yang sangat merugikan karena kurang cocok 
dengan tingkat perkembangan anak. Oleh karena itu, pemanfaatan TIK dalam 
proses pendidikan perlu diiringi dengan pendidikan karakter untuk mencegah 
dampak negatif yang bisa ditimbulkan. 
7
  
5. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi  
Teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama 
komputer untuk menyimpan, menganalisis, dan menditribusikan informasi apa 
saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. UNESCO menyatakan bahwa 
semua negara maju dan berkembang, perlu mendapatkan akses TIK dan 
menyediakan fasilitas pendidikan yang terbaik, sehingga diperoleh generasi muda 
yang siap berperan penuh dalam masyarakat modern dan mampu berperan dalam 
negara pengetahuan. Karena perkembangan dari TIK yang pesat, perubahan terus 
menerus menjadi tantangan berbagai pihak, dari kementrian pendidikan, pengajar 
sampai penerbit.  
                                                             
7  Ali Muhtadi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) Dalam 




Perkembangan TIK dalam dunia pendidikan direspons oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional dengan memasukkan kurikulum yang bernuansa pengenalan 
seluk beluk TIK, terutama pada jenjang pendidikan menengah sedngkan pada 
pendidikan dasar masuk dalam muatan lokal. Adanya respons ini menunjukkan 
bahwa Kementrian Pendidikan Nasional memperhatikan perkembangan dunia 
TIK yang sedang mengalami kemajuan pesat. Dengan kebijakan ini diharapkan 
peerta didik memiliki bekal kemampuan untuk mengenal, memahami, dan 
berintraksi dengan dunia TIK, sehingga kelak pada saat lulus tidak buta sama 
sekali dengan dunia teknologi yang ada dimasyarakat.  
Mata pelajaran TIK bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
a. Memahami TIK 
b. Mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan TIK 
c. Mengembangkan sikap kritis, kreatif, apresiatif dan mandiri dalam 
penggunaan TIK 
d. Menghargai karya cipta di bidang TIK. 8 
Pembelajaran dengan TIK sesuai Silabus SD Al- Azhar 2 Bandar Lampung untuk 
tingkat SD guru maupun peserta didik harus mengikuti tahapan pembelajarannya 
yaitu : 
1. kegiatan Awal : guru membuka pembelajaran , mengabsen peserta didik 
dan menyampaikan apa yang akan di pelajari hari itu. 
                                                             
8
 Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Pt 
RajaGrafindo Persada. 2015 ) h. 89-91 
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2. Menyimak : peserta didik menyimak apa yang dijelaskan oleh guru 
sebelum peserta didik memulai mempraktikkannya 
3. Menunjukkan : Guru menunjukkan apa saja fungsi dari tiap-tiap ikon 
dan menu sebelum peserta didik mempraktikkannya. 
4. Membuka menutup program : Peserta didik memulai membuka lalu 
setelah selesay menutup program kembali 
5. Mempraktikkan : Setelah guru menjelaskan giliran peserta didik yang 
mulai mempraktikkan apa yang sudah guru jelaskan saat itu 
6. Memasukkan data : Peserta didik mempraktikkan dan memasukkan data 
yang sudah guru siapkan 
7. Membuka dan menyimpan dokumen : Peserta didik yang telah selesay 
dapat menyimpan dokumen sesuai arahan yang diberikan guru  
8. kegiatan akhir : setelah selesai guru mengahiri pelajaran hari ini dan 
dilanjutkan di minggu berikutnya. 
9
 
6. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Berbasis Komputer 
Keuntungan dari penggunaan komputer dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan prestasi hasil belajar dengan penggunaan waktu dan biaya yang 
relatif kecil (cots effectiveness). Penggunaan program simulasi dapat mengurangi 
biaya bahan dan peralatan untuk melakukan percobaan. Komputer memungkinkan 
peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya dalam 
memahami pengetahuan dan informasi yang ditanyangkan.komputer mampu 
menyampaikan informasi dan pengetahuan dengan tingkat realisme yang tinggi, 
                                                             
9 Silabus Semester Ganjil  kelas V  SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung    
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Sedangkan kelemahan program pembelajaran berbasis komputer yaitu: 
a. Hanya berfungsi untuk hal-hal sebagaimaana yang telah diprogramkan. 
b.  Memerlukan peralatan (komputer) . 
c.  perlu persyaratan minimal prosesor, memori kartu grafis dan monitor. 
d. Perlu kemampuan pengoprasian, untuk itu perlu ditambahkan petunjuk 
pemanfaatan. 
e. Pengembangannya memerlukan adanya tim yang profesional. 
f. Pengembangannya memerlukan waktu yang cukup lama . 
g. Tingginya biaya pengadaan dan pengembangan komputer11 
 
7. Dampak Positif dan Negatif Komputer dan TIK untuk Pembelajaran 
Penggunaan komputer dalan pembelajaran dapat dilihat dampaknya setelah 
seorang individu menggunakan dan memanfaatkan teknologi tersebut, beberapa 
dampak positif dan negatif dari penggunaan komputer dalam pembelajaran , 
sebagai berikut : 
1. Dampak Positif:  
a. komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima 
pelajaran, karena ia dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif 
                                                             
10 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 
192 
11 Ibid , h. 193 
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dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah 
bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang 
diinginkan program yang digunakan, 
b.  komputer dapat merangsang peserta didik untuk mengerjakan latihan, 
melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya 
animasi grafik, warna, dan music yang dapat menambah realism, 
c. kendali berada ditangan peserta didik sehingga tingkat kecepatan 
belajar peserta didik dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaanya, 
dengan kata lain komputer dapat berinteraksi dengan peserta didik 
secara perorangan misalnya dengan bertanya dan menilai jawaban, 
d. kemampuan merekam aktifitas peserta didik selama menggunakan 
suatu program pembelajaran memberi kesempatan lebih baik untuk 
pembelajaran secara perorangan dan perkembangan setiap siswa selalu 
dapat dipantau, 
e.  dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan peralatan lain seperti 
compact disc, video tape,
12
 
2. Dampak Negatif 
a. Adanya kemampuan peserta didik dalam menerima pemahaman atau 
pengetahuan komputer, sehingga mereka tertinggal yang tertinggal 
semakin tertinggal dan yang mengerti semakin mengerti. 
b. Peserta didik lebih aktif menggunakan komputer, sehingga jika 
swaktu-waktu keberadaan hilang maka memungkinkan peserta didik 
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 Achmad Surono Nasution, Suendri, Penggunaan Komputer Sebagai Media 
Pembelajaran Siswa Pada Pendidikan Berbasis Lingkungan,2014 
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menjadi malas untuk belajar. Dan mereka telah berpikiran bahwa 
pembelajaran nantinya akan membosankan. 
c. Komputer cendrung mengisolasi  
Pembelajaran melalui perantara mesin (komputer, video, TV, disket, 
CD dan sebagainya) dapat memudahkan pengetahuan kognitif bagi 
peserta didik, tetapi pembelajaran melalui mesin dapat mengisolasi 
peserta didik/pendidik secara sosial, karena seseorang hanya 
beriteraksi dengan mesin yang jelas-jelas mesin tidak memiliki 
perasaan.Kebanyakan berinteraksi/menggunakan peranta mesin 
menyebabkan menurunnya sosial skill yang dimiliki seseorang yang 
menggunakan perangkat teknologi tersebut.  
d. Komputer cendrung membuat orang fasif secara fisik Penyusunan 
program pembelajaran berdasar teknologi cendrung masih mengangap 
pembelajaran bersifat verbal, linear, rasional, dan hanya merupakan 
kerja otak. Dengan tidak mengajak orang terlibat secara fisik. 
Pembelajaran berbasis komputer hanya memanfatkan sebagaian dari 
kecerdasan manusia. 
e.  Komputer hanya cocok dengan satu gaya belajar Pembelajaran 
dengan berbantuan komputer ini hanya cocok untuk satu gaya belajar 
saja, karena memang pembelajaran dengan bantuan komputer 
merupakan pembelajaran yang pembuatannya diprogram, jadi 
penggunaanya cendrung dengan satu gaya belajar. 
28 
 
f. Komputer cenderung berdasar media dan bukan berdasar 
pengalaman. Pembelajaran dengan berbantuan komputer biasanya 
diprogram tidak berdasar pada penelitian atau pengalaman lapangan, 
karena pembelajaran dengan bantuan komputer dirancang untuk 
kebutuhan media dan market. 




h. Mempermudah terjadinya pelanggaran terhadap Hak Atas Kekayaan 
Intelektual (HAKI) karena semakin mudahnya orang dalam mengakses 
data, sehingga menyebabkan orang yang bersifat plagiastis akan 
melakuan kecurangan. 
i. Mengakibatkan orang untuk berfikir pendek dan bertahan konsentrasi 




j. Seringnya mengakses internet dikhawairkan peserta didik bukannya 
benar-benar memanfaatkan teknologi informasi dengan optimal, tetapi 







                                                             
13 Ibid  
14 Siti Khodijah, Dampak Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap 
Perilaku Sosial Siswa, Volume VII No 2, Desember 2018 , h 169 
15
 Yohannes Marryono Jamun , Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan, Volume 10, 
Nomor 1, Januari 2018, h. 51  
29 
 
B. Pendidikan Karakter  
1. Pengertian  Pendidikan  
Pendidikan secara etimologi berasal dari kata “paedagogie” dari bahasa Yunani, 
terdiri dari kata “pais” artinya anak dan “again” arinya membimbing, jadi jika 
diartikan, pedagogie artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam 
bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang berarti 
memperbaiki moral dan melatih intelektual.
16
  
Pendidikan menurut Uyoh Sadulloh mengandung suatu pengertian yang sangat 
luas, menyangkut seluruh aspek kepribadian manusia. Pendidikan menyangkut 
hati nurani, nilai-nilai, perasaan, pengetahuan dan ketrampilan. pendidikan pada 
hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih kegiatan 
tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk tersebut harus berjalan secara 




Menurut John Dewey pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundanmental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan 
sesama alam. Dalam beberapa uraian teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh 
keluarga, sekolah, masyarakat dengan memberikan bimbingan, pengetahuan, 
ketrampilan dan pembekalan budi pekerti yang bertujuan untuk menanamkan 
                                                             
16  Aas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Pendidikan 
Islam, Vol.07, No.1. April 2018.h.25 
17  Staniah Rachmayanti, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran di 
Program Keahlian TITL SMKN 2 Yogyakarta”, ( Program Studi Teknik Mekatronika, Fakultas 
Teknik, UNY, 2015).h.11 
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pengetahuan watak kepribadian yang dapat menciptakan generasi yang dapat 
berdaya saing, cerdas intelektual dan soleh spiritual. 
2.  Pengertian Karakter  
Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter Bangsa karakter adalah 
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yaitu melandasi pemikiran, 
sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Koesoema menyatakan bahwa karakter 
sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebgai ciri atau karakteristik atau 
gaya sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentuk-bentukan yang 
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir. Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat 
dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia bersikap.
18
  
Dalam pendidikan karakter disekolah, semuanya pemangku kepentingan atau 
stakeholders harus dilibatkan; termasuk komponen-komponen pendidikan itu  
sendiri, yaitu isi kurikulum proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau 
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau 
kegiatan kulikuler, pemberdayaan sarana prasaran, pembiyaan, dan ethos kerja 
seluruh warga sekolah/lingkungan. Karakter menurut bahasa (atimologis) istilah 
karakter berasal dari bahasa latin kharakter, kharassein, dan kharax, dalam 
bahasa yunani character dan charassein, yang berarti membaut tajam dan dalam. 
Serta penggunaan dalam bahasa inggris character dan dalam bahasa Indonesia 
lazim digunakan dengan istilah karakter. Sementara itu dalam Kamus Bahasa 
Indonesia (KBBI), pusat bahasa departemen pendidikan nasional kata karakter 
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  Mansur Muslich,”Pendidikan Karakter”,(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.70 
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Menurut Suyanto karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.
20
 Karena Mendidik karakter 
yang positif tidaklah mudah, kesulitan yang dihadapi karena karakter yang negatif 
sudah lebih dahulu melekat pada diri peserta didik , karakter yang negatif sudah 
menyebar , bahkan secara sistematis , dan ketidak jujuran massal pada peserta 
didik secara sistematis melekat pada diri peserta didik.
21
 
 Menurut Allport mendefinisikan karakter sebagai penentu bahwa seseorang 
sebagai pribadi ( character is pesrsonality evaluated). Menurut Philips karakter 
adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi 
pemikiran, sikap, dan perlaku yang ditampilkan. Al- Ghazali menganggap bahwa 
karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spotanitas manusia dalam bersikap, atau 
perbuatan yang telah menyatu dalam diri orang. Dari beberapa pendapat diatas 
bisa disimpulkan bahwa karakter itu berkaitan dengan kekuatan moral, 
berkonotasi “positif‟, bukan netral. Jadi, orang yang berkarakter merupakan 
seseorang yang mempunyai kualitas moral (tertentu) postif. 
22
  
                                                             
19  Ibid h. 1 
20   Agus Wibowo,“Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karater Bangsa 
Berperadaban”,( Yogyakarta: Pustaka Remaja, 2017),h.33. 
21
 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, 
(Yogyakarta : AR-Ruzz Media ) h.38 
22
Kokom Komalasari, Pendidikan Karakter, (PT: Refrika Aditama : Bandung, 2017) h. 2  
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Menurut Darmiyati Zuchdi memaknai karakter sebagai perangkat sifat-
sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebijakan, dan 
kematangan moral seseorang.
23
 Menurut F.W.Foerster karakter adalah sesuatu 
yang mengkualifikasi seorang pribadi, karakter menjadi identitas, menjadi ciri, 
menjadi sifat yang tetap mengatasi kontingen yang selalu berubah. Berdasarkan 
pada beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 
seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sampai menjadi sifat tetap 
dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, 
dan sebagainya. Istilah karakter atau “watak” terkandung makna adanya sifat-sifat 
baik yang melekat pada diri seseorang sehingga tercermin dalam pola pikir dan 
tingkah lakunya. 
3. Pengertian Pendidikan Karakter  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan karakter sebagai sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang 
lain. Pendidikan karakter ini merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan dalam memelihara apa yang 
baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh 
hati. Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih dari pedidikan moral karena 
pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi 
terkait juga bagaimana menanamkan kebiasaan dalam kehidupan sehingga peserta 
didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan 
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 Sutarjo Adisusilo, “Pembelajaran Nilai-Karakter Konstrutivisme dan VCT sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif”,(Jakart: PT.Raja Grafindo, 2014), h.56  
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komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter 
adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 
hidup bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dengan pendidikan karakter yang diterapkan seorang anak akan 
menjadicerdas emosinya. Dengan kecerdasar emosional anak akan lebih berhasil 




Dalam  Kebijakan Nasional pendidikan karakter didefinisikan sebagai 
“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana serta proses 
pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta didik guna membangun karakter 
pribadi atau klompok yang unik-baik sebagai warga. Dengan demikian pendidikan 
karakter, bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah,lebih 
dari itu pendidikan menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik 
sehingga siswa menjadi paham (kognitif) tentang mana yang baik dan mana yang 
salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 
(psikomotor).  
Pendidikan karakter merupakan suatu habit,maka pembentukan karakter 
seseorang itu memerlukan communities of character yang terdiri atas keluarga, 
sekolah, institusi keagamaan, media, pemerintahan berbagai pihak yang 
mempengaruhi nilai-nilai generasi muda. Peran sekolah dalam pendidikan 
karakter dalam konteks communities of character, diletakan di tengah. Sekolah 
mengembangkan proses pendidikan karakter melaului proses pembelajaran, 
                                                             
24  Yulia Siska, Pembelajaran IPS di SD/MI (Garudhawaca: Yogyakarta, 2018) h. 257  
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habituasi, kegiatan ektrakulikuler, dan bekerjasama dengan keluarga dan 
masyarakat dalam mengembangkannya disekolah menjadi jembatan penghubung. 
Pendidikan karakter yang utuh dan menyeluruh tidak sekedar membentuk anak-
anak muda menjadi pribadi yang cerdas dan baik, melainkan juga membentuk 
mereka menjadi pelaku baik bagi perubahan dalam hidupnya sendiri, yang pada 
gilirannya akan menyumbangkan perubahan dalam tatanan sosial kemasyarakatan 
menjadi lebih adil, baik, dan manusiawi.
25
 
Menurut Koswara dan Halimah bahwa salah satu peran sentral pendidik di 
sekolah adalah mempromosikan soft-skill bagi para peserta didiknya. Peranan ini 
tidak dapat diambil alih oleh kemajuan teknologi informasi yang paling canggih 
sekalipun. Soft skill itu sendiri meliputi: kejujuran, penghargaan, sikap toleran, 
kemampuan mendengar, empati, kerjasama, sikap sopan dan santun dalam 
berperilaku, disiplin dan kontrol diri. Hal ini hanya dapat dipromosikan oleh para 
pendidik yang mau peduli akan pentingnya karakter bangsa, tidak hanya dengan 
teknologi. Maka keistimewaan sekolah-sekolah abad 21 ada dua yaitu: (1) 
Kemampuan para pendidik menggunakan teknologi dalam pembelajaran; dan (2) 
Kemampuan para pendidik mentransfer nilai-nilai kehidupan (living values) pada 
setiap peserta didik yang belajar di sekolah tersebut.
26
 Pendidikan karakter  
disatuan pendidikan dengan keluarga-masyarakat melalui kontekstualisasi nilai 
kehidupan sehari-hari peserta didik dalam pembelajaran, serta pemberdayaan 
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lembaga komite sekolah sebagai wahana partisipasi orang tua masyarakat dalam 
peningkatan mutu pendidikan karakter.  
Disaamping itu, pendidikan karakter memang harus mulai di bangun di rumah, 
dan dikembangkan di lembaga pendidikan sekolah, bahkan di terapkan secara 
nyata di dalam masya rakat dan bahkan termasuk di dalamnya adalah dunia usaha 
dan dunia industri. Sederhananya, “pendidikan karakter” yang diamanatkan untuk 
dijalankan oleh Pemerintah Negara, adalah; (a) pendidikan yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berakar tentang 
nilai-nilai agama; (b) pendidikan yang meningkatkan akhlak mulia yang berakar 
pada kebudayaan nasional Indonesia, dengan menjunjung tinggi nilai kultural, dan 
kemajemukan; (c) pendidikan diselenggrakan secara demokratis, berkeadilan, dan 
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia; (d) pendidikan 
yang tanggap (responsif) terhadap tuntutan perubahan zaman.
27
 
Peran sekolah sangat penting dalam usaha pembentukan karakter. Dalam 
hal tersebut, pendidikan karakter adala usaha yang dilakukan oleh sekolah 
bersama guru, pemimpin  sekolah atau seluruh warga yang ada diskolah untuk 
membangun akhlak, watak atau kepribadian yang baik untuk peserta didik. Daniel 
Goleman menyebutkan bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai 
yang mencakup sembilan dasar yang saling berhubungan , yaitu : tanggung jawab, 
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4. Fungsi Pendidikan Karakter 
Fungsi pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan potensi dasar seorang 
anak agar berhati baik, berprilaku baik, serta berpikiran baik. Dengan fungsi 
besarnya untuk memperkuat serta membangun prilaku peserta didik bangsa yang 
multikultur. Selain itu, pendidikan karakter juga berfungsi meningkatkan 
peradaban manusia dan bangsa yang baik di dalam pergaulan dunia. Pendidikan 
karakter merupakan pendidikan dalam mengatur sikap seseorang untuk mempuyai 
kepribadian yang bagus. Pendidikan karakter merupakan proses transformasi 
nilai-nilai, sehingga menghadirkan watak baik. 
29
  Pendidikan karakter dapat 
dilakukan bukan hanya di bangku sekolah, melaikan juga dari berbagai media 
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5. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan 
pengmbangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik 
ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah. Tujuan kedua pendidikan 
karakter mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah.  Tujuan ini bermakna untuk meluruskan 
perilaku peserta didik yang negatif menjadi positif.  
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan 
perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak karimah, berjiwa 
luhur, dan bertanggung jawab, dalam konteks pendidikan.Perihal dengan amanat yang 
tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 dalam pembukaan alinea keempat, 
bahwa tujuan pendidikan nasional kita adalah” mencerdaskan kehidupan bangsa”.30  
Menurut Kemendiknas , tujuan pendidikan karakter antara lain : 
1. Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa.  
2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal. 
                                                             
30
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 
(Jakarta:ArRuzz Media, 2017),h.22-23    
38 
 
3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan bertanggung jawab peserta didik 
untuk menjadi menusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan 
kebangsaan.31 
Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman dalam diri peserta 
didik dan pembaharuan dalam tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 
kebebasan individu.
32
 Tujuan pendidikan karakter mengajarkan nilai-nilai 
tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku 
yang baik dan bertanggungjawab. Nilai-nilai ini juga digambarkan sebagai 
perilaku moral. Pendidikan karakter selama ini baru dilaksanakan pada jenjang 
pendidikan pra sekolah/madrasah (taman kanak-kanak atau raudhatul athfâl).
33
 
Membentuk bangsa yang tangguh, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, 
bekerja sama atau gotong royong. Selain itu, pendidikan karakter juga membentuk 
bangsa mempunyai jiwa patriotik atau suka mennolong sesama, berorientasi pada 
ilmu  pengetahhuan serta teknologi, bermana dan bertaqwa pada Tuhan yang 
Maha Esa. 
Pendidikan karakter, bukan sekedar mengajarkan mana yang benar mana yang 
salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) 
tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang 
mana yang baik dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa 
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 Target pendidikan nilai moral (karakter)secara 
sosial adalah membangun kesadaran interpersonal yang mendalam.  
6. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu 
mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta 
didik berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan karakter. Berikut ini prinsip-prinsip 
yang digunakan dalam pengembangan pendidikan nilai atau karakter bangsa 
yaitu:  
1. Nilai dapat diajarkan atau memperkuat nilai-nilai luhur budaya bangsa 
melalui olah pikir, olah rasa, olah karsa, olah qalbu, dan olah raga 
dihubungkan dengan objek yang dipelajari yang terintegrasi dengan 
materi pelajaran.  
2. Proses perkembangan nilai-nilai/karakter bangsa dilakukan melalui setiap 
mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan pembelajaran.  
3. Proses pengembangan nilai-nilai karakter bangsa merupakan proses yang 
berkelanjutan sejak peserta didik masuk dalam satuan pendidikan  
4. Diskusi tentang berbagai perumpamaan objek yang dipelajari untuk 
melakukan olah pikir, olah rasa, olah rohani, dan olah jasmani untuk 
memenuhi tuntutan dan munculnya kesadarn diri sebagai hamba Allah, 
anggota masyarakat dan bangsa maupun warga negara, dan sebagai 
bagian dari lingkungan tempat hidupnya.  
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5. Program perkembangan dirinya melalui kegiatan-kegiatan rutin budaya 
sekolah, keteladanan, kegiatan spontan pada saat kejadian, pengkondisian 
dan pengintegrasian pendidikan nilai karakter dengan materi pelajaran, 




Pendidikan karakter mengarah pada pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-
nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol 
yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah dan masyarakat sekitar sekolah. 
Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah 
tersebut di mata masyarakat luas dan menanamkan moral yang baik pada pesrta 
didik agar menjadi peserta didik yang memiliki karakter yang baik.  
7. Ruang Lingkup Nilai-nilai Pendidikan Karakter  
Ruang lingkup nilai karakter bersumber pada etika atau filasat moral yang 
menekankan unsur utama kepribadian, yaitu kesadaran dan berperannya hati 
nurani dan kebajikan bagi kehidupan yang baik berdasarkan sistem dan hukum 
nilai-nilai moral masyarakat. Kebajikkan atau kebaikan merupakan watak 
unggulan yang berguna bagi diri sendiri dan orang lain sesuai pesan moral. 
Dengan demikianterdapat hubungan antara karakter dengan nilai-nilai moral dan 
norma hidup yang unsur-unsurnya ialah ruang lingkup pembahasan karakter. 
Pendidikan karakter yang baik, harus melibatkan bukan saja aspek pengetahuan 
yang baik (moral knowing), tetapi juga merasakan dengan baik atau loving the 
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good (moral feeling) dan perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter 
dilakukan melalui berbagai media yaitu keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, 
pemerintah, dunia usaha, dan media massa. Proses pendidikan karakter didasarkan 
pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia 
(kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokultural pada konteks 
interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan serta masyarakat.
36
 Pada Gambar 
berikut disajikan keterkaitan diantaranya.  
 
Gambar 1.2 Konfigurasi Karakter 
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2010: 8-9) 
Berdasarkan gambar diatas, konfigurasi karakter dalam konteks totalitas 
proses psikologis dan sosial-kultural dapat dikelompokkan dalam: olah hati 
(spiritual and emotional development), olah pikir (intellectual development), olah 
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raga dan kinestetik (physical and kinesthetic development), dan olah rasa dan 
karsa (affective and creativity development). Keempat proses psikososial tersebut 
secara holistil dan koheren memiliki saling keterkaitan dan saling melengkapi, 
serta masing-masing proses psikososial secara konseptual merupakan gugus nilai 
luhur Olah pikir Olah raga Olah hati Cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, 
berpikir terbuka, produktif, berorientasi ipteks, dan reflektif Bersih dan sehat 
disiplin, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan,bersahabat, kooperratif, 
determinatif, kompetitif, ceria, dan gigih olah rassa/ karssa Beriman dan bertakwa, 
jujur, amanah, adil, berempati, berani, mengambil resiko,pantang menyerah, rela 
bekorban, dan berjiwa patriotik Ramah, saling menghargai, toleran, peduli, suka 
menolong, gotong royong, nasionais, kosmopolit, mengutamakan kepentingan 
umum, banggamenggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis kerja keras, 
dan beretos kerja yang di dalamnya terkandung sejumlah nialai sebagaimana 
dapat dilihat pada gambar1.2 diatas. 37 
8. Nilai-nilai Karakter  
Sumber nilai karakter ada 18 nilai karakter yang harus dikembangkan dan 
dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan. Nilai-nilai karakter tersebut adalah 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai, cinta damai, 
bersahabat, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,dan tanggung 
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  Secara umum orang mengenal dua jenis watak, yang baik dan yang buruk. 
Orang memandang watak baik antara lain mencakup: Sikap dapat dipercaya , Sikap 
menghormati, Sikap menerima diri sendiri , Sikap bertanggung jawab, Kejujuran , 
Disiplin , Kesetiaan , Rajin dan kerja keras , Berani. Toleransi, Keramahan , 
Kesediaan memahami sesama, bersikap adil , Kepedulian, Berintegritas. Dengan 
menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan, maka akan tercipta 
lingkungan yang kondusif untuk tumbuhkembangnya peserta didik yang 
berkarakter. Hal ini erat kaitannya dengan pembentukan emosi positif anak, dan 
selanjutnya dapat mendukung proses pembentukkan empati, cinta, dan akhirnya 
nurani atau batin anak. Sedangkan yang sebaliknya adalah watak buruk/kebiasaan 
hidup buruk, seperti: Ketidakjujuran, Ketidakdisiplinan, Kemalasan, 
Kecerobohan,  Kikir dan boros, Sikap mementingkan diri sendiri atau egois, Tidak 
peduli, Arogansi, Kebohongan atau dusta, Tamak. 
39
 
Semua hal itu harus diintegritasikan dalam pendidikan karakter berbasis TIK , 
TIK harus dimanfaatkan pula sebagai sarana untuk menerapkan nilai-nilai dasar 
pendidikan karakter dan dimanfaatkan sebaik-baiknya, sebagai contoh nilai 
kejujuran pada peserta didik,
40
  didalam penelitian ini hanya 5 pendidikan karakter 
yang dikembangan dalam proses pembelajaran berbasis komputer yang sesuai 
dengan kondisi peserta didik dan silabus yang ada dalam pembelajaran, yaitu : 
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jujur, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, menghargai.
41
 Berikut deskripsi nilai 
pendidikan karakter sebagai berikut: 
Tabel 1 
Nilai dan deskripsi pendidikan karakter 
No. Nilai Deskripsi 
 
1.  Jujur  Perilaku yang menunjukkan dirinya sebagai 
orang yang dapat dipercaya  
2.  Disiplin Tindakan yang menunjukkan adanya 
kepatuhan, ketertiban terhadap ketentuan 
dan peraturan yang berlaku 
3.  Kerja Keras Sikap peserta didik dalam meraih prestasi 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan  
4.  Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang yang 
ditunjukkan dalam melaksanakan tugas 
sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. 
5.  Menghargai Sikap peserta didik yang memperhatikan 
guru saat menjelaskan dan menghargai 
sesama teman dalam belajar 
 
9. Pendidikan Karakter di Era Digital  
Pada era digital saat ini, jarang sekali terlihat anak-anak bermain dengan 
permainan tradisional. Permainan tradisional memupuk rasa persaudaraan dan 
keakraban, anak-anak jadi lebih kreatif dengan menggunakan permainan 
tradisonal. Anak-anak zaman ini banyak berintegrasi dengan teknologi, seperti 
gadget dan vidoe games. Kini, waktu yang dihabiskan anak-anak dengan media 
setiap hari lebih banyak. Waktu yang dihabiskan untuk menonton televisi 3 jam di 
hari sekolah dan 7.4 jam pada hari libur, waktu bermain internet rata-rata 2.1 
jam.9 Adapun yang harus dilakukan orang tua terhadap anak dalam pengasuhan 
digital atau digital parenting adalah sebagai berikut:  
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1. Meningkatkan dan memperbarui wawasan tentang internet dan gadget. 
Orang tua tidak bisa mengawasi peserta didik apabila orang tua tidak 
memahami teknologi.  
2. Jika di rumah ada internet, posisikan di ruang keluarga dan siapa yang 
dapat melihat apa yang dilakukan anak dalam mengakses internet.  
3.  Membatasi waktu pada peserta didik dalam menggunakan gadget dan 
internet.  
4.  Memberikan pemahaman dan kesadaran bersama akan dampak negative 
dari internet atau gadget. Secara tegas melarang sesegera mungkin jika ada 
yang tidak pantas ditonton  
5.  Menjalin komunikasi yang terbuka dua arah dengan peserta didik. 
Peserta didik pada era digital telah banyak dimanjakan dengan teknologi 
yang serba canggih, seperti mencari bahan pembelajaran melalui situs Google, 
permainan tradisional sudah banyak ditinggalkan. Ciri-ciri Generasi Digital 
adalah sebagai berikut:  
1.  Generasi digital ramai-ramai membuat akun di media sosial untuk 
membuktikan kepada dunia bahwa mereka ada.  
2. Generasi digital cenderung lebih terbuka, blak-blakan, dan berfikit lebih 
agresif.  
3. Generasi digital cenderung ingin memperoleh kebebasan. Mereka tidak 
suka diatur dan dikekang. Mereka ingin memegang kontrol dan internet 
menawarkan kebebasan berekspresi.  
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4. Generasi digital selalu mengakses dengan Google, Yahoo, atau situs 
lainnya. Kemampuan belajar mereka jauh lebih cepat karena segala 




Di  jaman sekarang terkadang peserta didik sudah tidak lagi menghormati kepada 
gurunya, bahkan banyak kasus yang terjadi peserta didik melawan atau mengajak 
berantem guru nya apabila guru menegur anak yang salah, kejadian seperti ini 
terjadi karna kurang nya pendidikan moral yang diberikan oleh orang tua dan 
guru.  
Pihak sekolah mungkin sudah berusaha memberikan pendidikan yang benar 
namun karena kurang nya pengawasan  dari orang tua  maka peserta didik menjadi 
seperti itu, dan penyebab lainnya bisa dari retaknya keluarga bisa menjadika 
peserta didik bergaul melewati batas. Mendapat kesepahaman tentang nilai-nilai 
yang diajarkan tentunya tidak akan menjamin bahwa orang-orang akan sepaham 
menangani bagaimana cara mengaplikasikan dikehidupan sehar-hari di 
masyarakat. Hal yang paling utama dalam pendidikan karakter adalah adanya 
nilai-nillai moral yang terdapat pada peserta didik.  
10. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Bangsa   
a. Lingkungan Global  
Globalisasi dalam banyak hal memiliki kesamaan dengan 
internasionalisasi yang dikaitkan dengan berkurangnya peran dan batas-
batas suatu negara yang disebabkan adanya peningkatan keterkaitan dan 
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ketergantungan antarbangsa dan antarmanusia di seluruh dunia melalui 
berbagai bentuk interaksi. Globalisasi juga dapat memacu pertukaran arus 
manusia, barang, dan informasi tanpa batas.  
Hal itu dapat menimbulkan dampak terhadap penyebarluasan 
pengaruh budaya dan nilai-nilai termasuk ideologi dan agama dalam suatu 
bangsa yang sulit dikendalikan. Pada gilirannya hal ini akan dapat 
mengancam jatidiri bangsa. Berdasarkan indikasi tersebut, globalisasi 
dapat membawa perubahan terhadap pola berpikir dan bertindak 
masyarakat dan bangsa Indonesia, terutama masyarakat kalangan generasi 
muda yang cenderung mudah terpengaruh oleh nilai-nilai dan budaya luar 
yang tidak sesuai dengan kepribadian dan karakter bangsa Indonesia. 
Untuk itu, diperlukan upaya dan strategi yang tepat dan sesuai agar 
masyarakat Indonesia dapat tetap menjaga nilai-nilai budaya dan jati diri 
bangsa serta generasi muda tidak kehilangan kepribadian sebagai bangsa 
Indonesia.  
b. Lingkungan Regional  
Pada lingkungan regional, pengaruh globalisasi juga membawa 
dampak terhadap terkikisnya budaya lokal di zona negara-negara Asia 
Tenggara. Dampak tersebut berwujud adanya ekspansi budaya dari 
negara-negara maju yang menguasai teknologi informasi. Meskipun telah 
dilaksanakan upaya pencegahan melalui program kerja sama kebudayaan, 
namun melalui teknologi infomasi yang dikembangkan, pengaruh negara 
lain dapat saja masuk. Perkembangan regional Asia atau lebih khusus 
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ASEAN dapat membawa perubahan terhadap pola berpikir dan bertindak 
masyarakat dan bangsa Indonesia. Untuk itu, diperlukan strategi yang 
tepat dan sesuai agar masyarakat Indonesia dapat tetap menjaga nilai-nilai 
budaya dan jati diri bangsa serta generasi muda tetap memiliki 




11. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pendidikan 
Pengmbangan atau pembentukan karakter peserta didik diyakini perlu dan penting 
untuk dilakukan menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di 
satuan pendidikan. Tujuan pendidikan karakter adalah mendorong lahirnya anak-
anak yang baik, tumbuh berkembang karakter yang baik akan mendorong peserta 
didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakuakn berbagai hal 
yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup 
masyarakat juga berperan membentuk karakter anak melalui orang tua dan 
lingkungannya. Kemendiknas menyebutnya bahwa strategi pelaksanaan 
pendidikan karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu 
mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi 
kebiasaan) untuk melalukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah 
emosi dan kebiasaan diri, dengan demikian, diperlukan tiga komponen karakter 
                                                             
43
 Nanda Ayu Setiawati,  Pendidikan Karakter Sebagai Pilar Pembentukan 
Karakter Bangsa,  Prosiding Seminar Nasional Tahunan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Medan  Vol. 1 No.  Tahun 2017  
49 
 
yang baik yaitu : pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan atau 
pengetahuan tentang emosi atau tentang moral (moral feeling), dan perbuatan 
bermoral (moral action). Hal ini diperlukan agar peserta didik yang terlibat dalam 
sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, 
dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral). 
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C. Penelitian yang Relavan 
Penelitian yang relavan merupakan penelusuran pustaka seperti buku, karya 
ilmiah ataupun sumber lain yang dijadikan penulis sebagai rujukan atau 
perbandingan terhadap yang penulis laksanakan, sehingga dalam penulisan 
penelitian ini didasarkan pada sumber kajian yang benar-benar relavan. Kajian-
kajian yang menjadi dasar penelitian dan relavan antara lain sebagai berikut:  
1. Ika Soimah (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Media Pembelajaran 
Berbasis Komputer Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar Siswa” hasil penelitian menunjukkna Hal penting penggunaan 
media adalah keterkaitannya dengan tingkat kemajuan teknologi 
pendidikan. Semakin tinggi tingkat teknologi pendidikannya, maka akan 
semakin tinggi pula media yang diperlukan. Sehingga, peserta didik akan 
semakin terangsang dan termotivasi untuk belajar lebih baik, jika media 
yang digunakan sangat mendukung minat dan keinginan peserta didik serta 
memudahkan mereka dalam belajar seccara efektif dan efisien.
45
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2. Kuncahyono (2017) Dengan judul penelitian  “Integrasi Pendidikan 
Karakter Pada Pembelajaran Tematik Melalui Media Berbasis Komputer Di 
Sekolah Dasar” hasil dari penelitian menjunjukkan Pendekatan pendidikan 
karakter disampaikan dengan memunculkan konten materi pembelajaran 
dalam media komputer jenis powerpoint presentasi interaktif yang 
menunjang keterampilan dan pembiasaan karakter disiplin dan tanggung 
jawab. Kemunculan konten pendidikan karakter tanggung jawab ditandai 
dengan siswa terbiasa mengerjakan soal secara berkelompok maupun 
individu. Karakter nasionalis muncul dalam materi keberagaman budaya, 
adat istiadat, dan wujud menjaga persatuan dan adat istiadat budaya bangsa 
Indonesia. 46 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka di era milenial 
merupakan era dimana segala sesuatu, baik dari segi benda, karakter, serta 
kebudayaan dapat memasuki ke dalam wilayah negara manapun. Seperti 
masuknya media teknologi pembelajaran yang menggunakan komputer. Dengan 
perkembangan zaman yang semakin maju,pendidikan saat ini sudah 
memanfaatkan teknologi untuk kegiatan belajar mengajar. Seiring dengan 
kemajuan teknologi dimudahkan untuk pembelajaran digunakan lah sistem 
pembelajaran berbasisckomputer . Yang diciptakan untuk memudahkan dalam 
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pembelajaran dengan model gaya berbeda-beda. Sehingga memudahkan guru dan 
peserta dalam pembelajaran. 
 Komputer merupakan salah satu media pembelajaran dengan metode elektronik 
untuk memudahkan guru dalam mengajar. Adanya pembelajaran elektronik 
berpengaruh pada pendidikan karakter pada peserta didik. Di dalam pembelajaran 
perubahan yang diinginkan dalam pendidikan yaitu etika, etika moral dan ahklah  
seorang peserta didik. Bagaimana akhlak  peserta didik di era modern saat ini. 
Oleh karena itu, peneliti ingin melihat dampak pembelajaran berbasis komputer 
terhadap pendidikan karakter peserta didik,  dampak pembelajaran berbasis 
kompuer merupakan variabel bebas (X) sedangkan pendidikan karakter 





Gambar 2. Kerangka Berfikir 
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